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ABSTRAK 

Judul : Hubungan Kesiapan Belajar Siswa dengan Prestasi 
Belajar (Studi Korelasional terhadap Siswa SMAN 1 
Rambatan Kabupaten Tanah Datar) 

Peneliti : Dessy Mulyani 
Pembimbing  : 1. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons. 

2. Dra. Yulidar Ibrahim, M.Pd., Kons.  
 

 Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar. Kenyataan yang ditemui di lapangan, bahwa masih 
banyak siswa yang belum memiliki kesiapan dalam belajar seperti suka keluar masuk 
dalam belajar, suka mencontoh tugas teman, tidak memperhatikan guru pada saat 
menerangkan pelajaran, sering meminjam buku sama teman. Tujuan penelitian ini 
mendeskripsikan kesiapan belajar siswa dan prestasi belajar, selanjutnya untuk 
melihat hubungan kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif jenis deskriptif 
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 Rambatan Kabupaten 
Tanah Datar. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik proportional stratified 
random sampling, dan didapat sampel siswa kelas X dan XI yang berjumlah 79 orang 
siswa. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket dengan skala 
Likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik persentase, dan analisis 
korelasi, dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution versi 
17.00. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) kesiapan belajar siswa berada 
pada kategori cukup baik, (2) prestasi belajar berada di kategori cukup baik, (3) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi 
belajar, dimana taraf signifikansi 0,000 (0,000< 0,05) dan koefisien korelasi 0,540. 

Dengan demikian diharapkan kepada guru pembimbing untuk lebih dapat 
merencanakan serta menerapkan pelayanan dalam memberikan informasi mengenai 
pentingnya kesiapan dalam belajar terutama kesiapan diri, sehingga siswa tersebut 
memiliki kesiapan yang matang dalam mengikuti pelajaran agar siswa dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya dan mengembangkan segenap potensi yang 
dimilikinya. Guru mata pelajaran untuk lebih dapat memperhatikan kondisi siswa 
dalam belajar apakah siswa tersebut siap untuk mengikuti pelajaran atau tidak. Bagi 
siswa, agar siswa dapat meningkatkan kesiapan belajar dan juga dapat 
mempertahankan kesiapan belajar yang sudah dimiliki dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Setiap individu selalu mengalami proses belajar dalam kehidupannya, 

dengan  belajar akan memungkinkan individu untuk mengadakan perubahan 

di dalam dirinya. Perubahan ini dapat berupa penguasaan suatu kecakapan 

tertentu, perubahan sikap, memiliki ilmu pengetahuan yang berbeda dari 

sebelum seseorang melakukan proses pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan M. Dalyono (1997:48) “belajar merupakan suatu kegiatan 

untuk mengadakan perubahan di dalam diri seseorang yaitu: perubahan 

tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan 

sebagainya”. Perubahan-perubahan ini  merupakan perbuatan belajar yang 

diinginkan, karena itu dapat dikatakan bahwa perubahan yang diinginkan 

akan menjadi tujuan dari proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut, maka seseorang harus memiliki kesiapan. 

Kesiapan individu akan membawa individu untuk siap memberikan 

respon terhadap situasi yang dihadapi melalui cara sendiri. Seperti yang 

diungkapkan oleh Slameto (2010:113) bahwa “kesiapan adalah keseluruhan 

semua kondisi individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon 

atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi tertentu”. Kondisi 

tertentu yang dimaksud adalah kondisi fisik dan psikisnya, sehingga untuk 

mencapai tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan kondisi fisik dan psikis 

yang saling menunjang kesiapan individu tersebut dalam proses 

pembelajaran. 
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Kesiapan individu  sebagai seorang siswa dalam belajar akan 

menentukan kualitas proses dan prestasi belajar siswa. Menurut Agoes 

Soejanto (1991:5) kesiapan diri siswa sangat penting untuk meraih 

keberhasilan dalam kegiatan belajar. Keberhasilan siswa melakukan kesiapan 

sebelum mengikuti pelajaran dapat menentukan kesuksesan siswa dalam 

belajar, sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Berhasil 

tidaknya suatu pembelajaran tergantung kepada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa. Sebagaimana yang dikemukakan Slameto (2010:54) 

ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yaitu: 

Faktor ekstern (yang berasal dari luar diri siswa) dan intern 
(dari dalam diri siwa). Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal 
dari luar diri individu seperti lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat, sedangan faktor intern yaitu tiga tahap bagian 
yaitu faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani), faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) dan faktor 
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, keterampilan dan kesiapan belajar). 
 
 Faktor tersebut berdampak dan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

Siswa yang tidak memiliki kesiapan dalam belajar cenderung menunjukkan 

prestasi belajarnya rendah, sebaliknya siswa yang memiliki kesiapan dalam 

belajar cenderung menunjukkan prestasi belajar yang tinggi. Jadi tinggi 

rendahnya prestasi belajar ditentukan oleh kesiapan yang dimiliki siswa 

dalam proses pembelajaran . 

Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, tentunya membutuhkan 

beberapa proses yang harus dilalui siswa yaitu persiapan diri sebelum belajar, 

dapat mengikuti proses belajar yang baik, dan siswa juga dapat memperoleh 

hasil sesuai yang diharapkan. Seperti yang diungkapkan oleh  Agoes Soejanto 
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(1991:53-70) ada tiga tahap yang harus dilewati seorang siswa agar berhasil 

dan sukses dalam belajar, yaitu: (1) tahap persiapan untuk belajar, (2) tahap 

mengikuti proses belajar dan (3) tahap aktivitas sesudah belajar. 

Dengan kesiapan belajar yang baik, siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan aktif dan mudah menyerap pelajaran yang disampaikan 

ketika dalam proses pembelajaran. Apabila siswa memiliki kesiapan yang 

matang, maka siswa akan memperoleh kemudahan dalam memperdalam 

materi pelajaran dan konsentrasi dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 

yang dikemukakan Prayitno (1997:13), mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pelajaran adalah hal yang perlu diperhatikan siswa, sebab dengan persiapan 

yang matang siswa merasa mantap dalam belajar sehingga memudahkan 

siswa berkonsentrasi belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan orang guru mata 

pelajaran dan tiga orang guru pembimbing di SMA Negeri 1 Rambatan pada 

tanggal 22 Oktober 2011 diketahui bahwa tugas tidak dikumpulkan tepat pada 

waktunya. Selain itu siswa tidak membuat tugas (PR) yang diberikan di 

rumah, dengan alasan lupa. Pada saat proses pembelajaran siswa tidak 

memperhatikan guru dengan baik, sehingga mereka tidak mengerti tentang 

apa yang telah dijelaskan oleh guru. Tugas/latihan jarang yang diselesaikan 

dengan benar/ membuat tugas asal jadi, siswa tidak memiliki buku pelajaran/ 

catatan, dan sering meminjam buku kepada teman. 

 Hasil wawancara dengan tiga orang guru pembimbing SMAN 1 

Rambatan tanggal 22 Oktober 2011 diketahui siswa sering dipanggil karena 
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laporan guru mata pelajaran kalau siswa tidak membuat tugas yang diberikan 

guru. Siswa sering terlambat ke sekolah dengan alasan bangun kesiangan dan 

bahkan tidak datang ke sekolah. Selain itu siswa belum menemui guru mata 

pelajaran untuk melakukan remedial padahal guru yang bersangkutan sudah 

menyediakan waktu.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan sepuluh orang siswa SMA 

Negeri 1 Rambatan pada tanggal 24 Oktober 2011 diketahui bahwa siswa 

jarang mengulang pelajaran di rumah, mereka belajar pada saat ada tugas dan 

ketika akan mengikuti ujian saja, tugas yang diberikan oleh guru umumnya 

mereka kerjakan pada pagi hari tugas akan dikumpulkan dan bahkan ada yang 

membuat tugas pada saat guru menerangkan pelajaran. Di kelas siswa juga 

jarang yang memperhatikan guru dan cenderung suka permisi ke luar kelas 

terlebih saat belajar pada mata pelajaran yang bersifat teori karena mereka 

pikir pelajaran tersebut membosankan. Selain itu siswa merasa prestasi yang 

diperolehnya sangat mengecewakan. 

 Berdasarkan penelitian Nila Rahmawati (2006) yang membahas 

tentang persiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di jurusan 

Bimbingan dan Konseling diketahui bahwa kesiapan belajar mahasiswa 

bimbingan dan konseling masih digolongkan kepada kategori belum baik. 

Penelitian Hapisuddin (2006) yang membahas tentang perbedaan persiapan 

belajar siswa IPA dan IPS diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

persiapan belajar siswa IPA dan IPS dimana persiapan siswa dari aspek 
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persiapan fisik, persiapan bahan pelajaran dan perlengkapan belajar siswa 

IPA dan IPS dikategorikan baik. 

 Penelitian Feria Amelia (2005) membahas tentang kesiapan belajar 

siswa SMA N 7 Padang dimana kesiapan belajar siswa laki-laki berada pada 

tingkatan tinggi, demikian pula dengan kesiapan belajar siswa perempuan 

yang juga berada pada tingkatan tinggi. Penelitian Risha Laila Agnie (2005) 

yang membahas tentang persiapan siswa SMA N 2 Sungai Tarab untuk 

mengikuti ujian diketahui bahwa persiapan fisik dan sarana termasuk kategori 

cukup baik, sedangkan dalam penguasaan materi pelajaran termasuk kategori 

kurang baik. Penelitian Zunnafiah (2006) yang membahas tentang persiapan 

siswa untuk mengikuti ujian diketahui bahwa siswa telah mempersiapkan 

dirinya untuk menghadapi ujian meskipun masih ada siswa yang belum 

mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian.    

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan bagaimana “Hubungan Kesiapan Belajar Siswa 

dengan Prestasi Belajar di SMA Negeri 1 Rambatan Kabupaten Tanah 

Datar”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah antara lain: 

1. Kurangnya sarana dan prasarana dalam belajar. 

2. Kurangnya tanggung jawab siswa dalam belajar. 

3. Kurangnya kesiapan diri siswa. 
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4. Kurangnya kesiapan psikis siswa dalam belajar. 

5. Kurangnya kesiapan fisik siswa dalam belajar. 

6. Kurangnya kepedulian siswa tentang belajar. 

7. Rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar di 

SMAN 1 Rambatan Kabupaten Tanah datar. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kesiapan belajar siswa SMAN 1Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Prestasi belajar siswa SMAN 1 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

3. Hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar siswa 

SMAN 1 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  kesiapan belajar yang dimiliki siswa SMAN 1 Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimana prestasi belajar yang diperoleh siswa SMAN 1 Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi 

belajar siswa SMAN 1 Rambatan? 

F. Asumsi 

Asumsi merupakan anggapan dasar yang kebenarannya tidak 

dipersoalkan lagi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

(1993:55) “asumsi adalah titik tolak yang tidak dipersoalkan kebenarannya”. 

Asumsi dasar penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memiliki kesiapan belajar yang berbeda-beda. 

2. Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar. 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kesiapan belajar yang dimiliki siswa SMA Negeri 1 

Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Mendeskripsikan prestasi belajar yang diperoleh siswa SMA Negeri 1 

Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

3. Menguji hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar 

siswa SMA Negeri 1 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru pembimbing, sebagai bahan masukan dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kesiapan belajar 

siswa, serta meningkatkan prestasi belajar. 
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2. Bagi guru mata pelajaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada guru sehingga dapat menjadi acuan dalam upaya 

membimbing dan memotivasi siswa untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya kesiapan dalam belajar. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai lembaga tempat pendidikan dan pengajaran 

agar dapat memberikan informasi dalam meningkatkan prestasi belajar dan 

kesiapan siswa dalam belajar. 

4. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa memiliki kesiapan dalam belajar 

dan agar prestasi yang dimiliki sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan berkenaan 

dengan hubungan kesiapan belajar siswa dengan prestasi belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




